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ABSTRAK 

 

Cici Despita Wati, 2014:  Meningkatkan Kemampuan Anak Mengenal 

Konsep Bilangan Melalui Permainan Jerat 

Pelekut Sistem Senggol Memakai Kartu Angka 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan mengenal 

konsep bilangan anak dalam berhitung 1-10, mengenal konsep bilangan dengan 

benda dan membuat urutan 1-10. Hal ini dikarenakan metode dan media yang 

digunakan guru dalam pembelajaran konsep bilangan kurang menarik. Tujuan 

penelitian ini adalah meningkatkan kemampuan anak mengenal konsep bilangan 

dalam menghitung benda 1-10, mencocokkan konsep bilangan dengan lambing 

bilangan, dan mengurutkan bilangan 1-10 melalui permainan jerat pelekut sistem 

senggol memakai kartu angka.  

Jenis Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK), subjek 

penelitian adalah anak PAUD Pertiwi Tarusan kelompok B dengan 20 orang anak. 

Teknik pengumpulan data adalah obsevarsi, dan kemudian diolah dengan 

menggunakan rumus persentase. Penelitian dilakukan dua siklus, tiap siklus 

dilakukan tiga kali pertemuan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa melalui permainan jerat pelekut 

sistem sengol dengan memakai kartu angka, kemampuan anak mengenal konsep 

bilangan dalam menghitung dengan benda 1-10, mencocokkan bilangan dengan 

lambang bilangan, dan membuat urutan bilangan 1-10 dapat ditingkatkan. 

Disarankan kepada : Guru, agar dapat menggunakan permainan jerat pelekut 

untuk meningkatkan kemampuan mengenal konsep bilangan anak. Pengelola, agar 

dapat memfasilitasi guru untuk penggunanan permainan jerat pelekut di PAUD 

Pertiwi Tarusan. Orang tua, agar dapat memotivasi anak dalam meningkatkan 

kemampuan anak dalam mengenal konsep bilangan. Peneliti, agar dapat 

memodifikasi permainan jerat pelekut untuk meningkatkan kemampuan anak 

mengenal konsep bilangan. 

 

 

Kata kunci: Konsep bilangan; jerat pelekut; KartuAngka 

 

iii 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Anak adalah aset bangsa yang paling berharga. Karena anak adalah 

penerus regenerasi bangsa itu sendiri. Dalam perkembangannya, pendidikan anak 

usia dini merupakan salah satu langkah tepat untuk mengemban potensi anak – 

anak agar dapat menjadi orang dewasa yang bertanggung jawab, mandiri, dan 

kreatif dimasa depannya. Maka dari itu dalam perjalanannya, mengasuh anak 

bukan cuma merawat dan memenuhi segala kebutuhan fisik akan tetapi 

mempersiapkan anak agar dapat hidup bermasyarakat juga. Masa ini juga 

merupakan masa yang tepat untuk meletakkan dasar – dasar perkembangan 

kemampuan fisik, kognitif, bahasa, sosial, emosional, konsep diri, seni, moral dan 

nilai – nilai agama. Sehingga upaya perkembangan potensi anak usia dini harus 

dimulai agar pertumbuhan dan perkembangan anak tetap berkembangan seoptimal 

mungkin. 

Menurut Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidkan 

Nasional (Sisdiknas), tentang pendidikan anak usia dini adalah upaya pembinaan 

yang ditujukan pada 0-6 tahun yang dilakukan pemberian rangsangan pendidikan 

untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 

memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 

Pendidikan Anak Usia Dini bertujuan membantu anak didik dalam 

mengembangkan berbagai potensi baik psikis dan fisik yang meliputi moral dan 

nilai-nilai agama, sosial emosional, kemamdirian, kognitif, bahasa, fisik motorik, 
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dan seni untuk siap memasuki sekolah dasar. Penyelenggaraan bimbingan dan 

penyuluhan pada Pendidikan Anak Usia Dini merupakan salah satu bentuk upaya 

yang dilakukan untuk membantu mengembangkan berbagai potensi yang ada pada 

anak usia dini agar mencapai perkembangan yang optimal sesuai dengan tahap 

dan tugas perkembangannya (Dipdiknas:2003). 

Menurut Sujiono (2009:1.3) kognitif adalah suatu proses berfikir yaitu 

kemampuan individu untuk menghubungkan, menilai, mempertimbangkan suatu 

kejadian atau peristiwa proses kognitif berhubungan dengan tingkat kecerdasan 

(intelegensi). 

Menurut Alexander (2010:1) Konsep bilangan merupakan cara pengenalan 

dari yang kongkrit dan menyenangkan bagi anak, melalui segala sesuatu yang ada 

dalam lingkungan anak dan memanfaatkan serta menghitung jumlah mainan yang 

paling disukai anak. Anggani Sudono (1995:1) menyatakan bahwa : Bermain 

adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan atau tanpa mempergunakan alat 

yang menghasilkan pengertian atau memberikan informasi memberi kesenangan 

maupun mengembangkan imajinasi anak. 

Salah satu perkembangan kognitif adalah aspek kemampuan mengenal 

konsep bilangan. Kemampuan mengenal konsep bilangan sangat penting bagi 

anak, karena bilangan adalah suatu konsep matematika yang digunakan untuk 

pencacahan dan pengukuran. 

Menurut  menurut Peraturan Mentri Pendidikan Nasional Republik 

Indonesia Nomor 58 Tahun 2009  perkambangan anak usia 4-6 tahun dapat 
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digambarkan sebagai berikut :  Anak dapat berhitung 1-10, Mencocokan bilangan 

dengan lambang bilangan, dan Mengurutkan bilangan 1-10. 

Berdasarkan kenyataan yang peneliti temui pada anak di Paud Pertiwi 

Tarusan  yang berasal dari latar belakang yang berbeda-beda, akan tetapi sama-

sama mengalami kesulitan dalam mengembangkan pengenalan konsep bilangan 

masalah yang ditemui masih rendahnya pemahaman anak terhadap konsep 

bilangan, anak belum mampu menunjukkan urutan bilangan 1 – 10,anak belum 

mampu mengenal bilangan 1-10, serta anak belum mampu mencocokan bilangan 

dengan lambang bilangan, anak hanya hafal angka-angka namun belum jelas 

dalam menunjukkan angka yang disebutkan guru, Hal ini diamati sebagai data 

tabel berikut: 

Tabel I.  Kemampuan Mengenal Konsep Angka Usia Dini di PAUD Pertiwi  

                Tarusan 
 

 

No Indikator 

Yang diamati 

Kompetensi 

Jumlah M CM KM 

F % F % F % 

1. 
Menghitung bilangan dengan 

benda (1-10) 
4 20 4 20 12 60 20 

2. 
Mencocokan Bilangan 

dengan Lambang Bilangan   
3 15 3 15 14 70 20 

3. Mengurutkan bilangan 1 – 10 4 20 3 15 13 65 20 

Jumlah 11 55 10 50 39 195  

Rata-rata 18,33 16, 67 65  

 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa anak yang tidak mampu dan anak 

yang kurang mampu (81,67%), sedangkan anak yang mampu adalah (18,33%). 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kemampuan anak mengenal konsep 
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bilangan masih rendahsedangkan menurut Haryadi (2009:4) mengatakan“untuk 

anak Pendidikan Usia Dini bahwa standar menurut tingkatan capaian kecerdasan 

Anak Usia Dini termasuk kecerdasan mengenal konsep angka adalah 75%, 

sedangkan anak di PAUD Pertiwi Kecamatan Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir 

Selatan hanya (18,33%). Kecerdasan konsep bilangan anak dapat ditingkatkan 

melalui bermain, karena dunia anak adalah dunia bermain. 

Beranjak dari uraian di atas maka penulis tertarik melakukan penelitian 

terhadap anak-anak yang ada di PAUD PertiwiTarusan tempat penulis mengajar. 

Penulis akan meneliti mengenaiMeningkatkan Kemampuan Anak Dalam 

Mengenal Konsep Bilangan Melalui Permainan Jerat Pelekut Sistem Senggol 

Memakai Kartu Angka Di PAUD Pertiwi Tarusan Kecamatan Koto XI Tarusan 

Kabupaten Pesisir Selatan. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasikan 

permasalahan yang dihadapi dalam peningkatan kemampuan konsep biangan pada 

anak melalui permainan jerat pelekut sistim senggol memakai kartu angka di Paud 

Pertiwi Tarusansebagai berikut: 

1. Media yang digunakan guru kurang menarik 

2. Metode yang digunakan guru kurang bervariasi 

3. Kurangnya motivasi anak pada waktu bermain 

4. Latihan-latihan yang diberikan guru untuk belajar mengenal konsep 

bilangan kurang 

5. Kurangnya daya tangkap anak dalam belajar mengenal konsep bilangan 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah disamping maka masalah dibatasi pada, 

pada aspek media yang digunakan guru kurang menarik. Dalam hal ini peneliti 

mencoba menggunakan alat permainan edukatif berupa permainan Jerat Pelekut 

Sistem Senggol Memakai Kartu Angka dalam upaya meningkatkan kemampuan 

mengenal konsep bilangan anak. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalh diatas, maka peneliti merumuskan 

permasalahannya yaitu apakah permainan Jerat pelekut Sistem Senggol Memakai 

Kartu Angka dapat meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal konsep 

bilangan di PAUD Pertiwi Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan. 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan yang 

hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk: 

1. Menggambarkan peningkatan kemampuan konsep bilangan anak dalam 

menghitung bilangan 1-10 melalui permainan Jerat Pelekut Sistem Senggol 

Memakai Kartu Angka. 

2. Menggambarkan peningkatan kemampuan konsep bilangan anak dalam 

mencocokan konsep bilangan dengan lambang bilangan melalui permainan 

Jerat Pelekut Sistem Senggol Memakai Kartu Angka 

3. Menggambarkan peningkatan kemampuan konsep bilangan anak dalam 

mengurutkan  angka 1-10melalui permainan Jerat Pelekut Sistem Senggol 

Memakai Kartu Angka 
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F. Pertanyaan Penelitian 

1. Apakah melalui permainan Jerat Pelekut Sistem Senggol Memakai Kartu 

Angka dapat meningkatkan kemampuan konsep bilangan anak 

menghitung bilangan 1-10. 

2. Apakah melalui permainan Jerat Pelekut Sistem Senggol Memakai Kartu 

Angka dapat meningkatkan kemampuan konsep bilangan anak dalam 

mencocokan konsep bilangan dengan lambang bilangan. 

3. Apakah melalui permainan Jerat Pelekut Sistem Senggol Memakai Kartu 

Angka dapat meningkatkan kemampuan dalam mengurutkan  angka 1-10. 

G. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah :  

1. Manfaat secara teoritis 

Memberikan kontribusi yang berharga bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan PAUD.  

2. Manfaat secara praktis 

a) Bagi guru, memudahkan guru dalam mengenalkan konsep bilangan 

pada siswa dan tumbuh kebiasaan untuk selalu melakukan inovasi 

dalam kegiatan pembelajaran.  

b) Bagi sekolah, tercipta atmosfir yang baik dalam bidang penelitian 

tindakan kelas, sehingga mutu pendidikan di sekolah dapat meningkat. 

H. Definisi Operasional  

Ada beberapa kata kunci dalam penelitian ini yaitu: 

1. Konsep Bilangan 



7 
 

Menurut Andini dkk (2003:114)Konsep bilangan adalah objek 

matematika yang digunakan untuk menghitung dan mengukur. Sedangkan 

mengenal konsep angka adalah upaya untuk meningkatkan pengenalan 

angka pada anak mengenalkan lambang bilangan dan belum ditemukannya 

pengertian dari kata seperti pengertian dari bilangan 1 bilangan 2 sampai 

seterusnya. Dalam hal ini adalah simbol yang digunakan untuk 

melambangkan suatu bilangan. 

a. Berhitung Bilangan 1-10  

Menurut Harjanto (2011:14) kemampuan berhitung anak usia 4-6 

tahun ia dapat menghitung objek, menunjukkan mana yang lebih 

sedikit/banyak, anak sudah mampu mengenal bentuk-bentuk geometri, 

mengenal angka, mengenal penjumlahan dan pengurangan. 

Menyebutkan urutan bilangan dari 1 sampai 10, yang terdiri dari : 

menyebutkan urutan bilangan 1-10 secara berurutan, menyebutkan 

urutan bilangan secara mundur dari 10-1, menyebutkan bilangan 

sebelum dan sesudah, misalnya sebelum 2 adalah 1, dan sesudah 1 

adalah 2. 

b. Mencocokan Konsep Bilangan dengan Lambang Bilangan 

Depdiknas (2000:7) mengemukakan bahwa berhitung di Taman 

Kanak-Kanakseyogyanya dilakukan melalui tiga tahapan penguasaan 

berhitung, yaitu Penguasaankonsep, masa transisi, dan lambang. 

Penguasaan Konsep adalah Pemahaman danpengertian tentang sesuatu 
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dengan menggunakan benda dan peristiwa konkrit, sepertipengenalan 

warna, bentuk, dan menghitung bilangan.  

Kegiatan yang dapat dilakukan adalah mencocokkan jumlah benda 

dengan lambang angka yang sesuai. Misalnya dalam sebuah kotak 

terdapat 3 bunga mawar, anak dapat mencocokkan gambar 3 bunga 

dalam kotak tersebut dengan lambang angka 3. Selain itu dapat pula 

menggunakan kegiatan mencocokkan jumlah coklat pada es krim 

dengan angka yang ada pada batang es krim. Hal ini akan 

meningkatkan kemampuan kognitif anak. 

Menurut Tadkirotun (2012) angka atau bilangan adalah lambang 

atau simbol yang merupakan suatu objek yang terdiri dari angka-

angka. Sebagai contoh bilangan 10, dapat ditulis dengan dua buah 

angka (double digits) yaitu angka 1 dan angka 10). Bilangan banyak 

ditemui dalam kehidupan sehari-hari. Namun demikian, bilangan yang 

ditemui anak-anak sebenarnya memiliki arti yang berbeda-beda. 

Burns & Lorton (Sudono A, 2010: 22) menjelaskan lebih terperinci 

bahwa setelah konsep dipahami oleh anak, guru mengenalkan lambang 

konsep. Kejelasan hubungan antara konsep konkrit dan lambang 

bilangan menjadi tugas guru yang sangat penting dan tidak tergesa-

gesa. Kemudian guru dapat mencocokan antara konsep bilangan yang 

ada pada anak dengan lambang bilangannya. 

Seperti yang dikemukakan oleh Fatimah (2011:14) anak-anak akan 

belajar membedakan arti bilangan berdasarkan penggunaan yaitu:  
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1) Bilangan kardinal menunjukkan kuatitas atau besaran benda dalam 

sebuah kelompok.  

2) Bilangan ordinal, digunakan untuk menandai urutan dari sebuah 

benda, contoh juara kesatu, dering telepon, ke lima kalinya, hari 

kartini hari ke 21 di bulan April, dll. 

3)   Bilangan nominal, digunakan untuk member nama benda, contoh: 

nomor rumah, kode pos, nomor lantai/ruang di dedung, jam, uang, 

dll. Bilangan memiliki beberapa bentuk/ tampilan (representasi) 

yang saling berkaitan diantaran 

c. Mengurutkan bilangan 1 – 10  

Menurut Kemendiknas (2010:36) kemampuan mengenal lambang 

bilangan pada anak usia 4-5 tahun (Kelompok A) adalah anak dapat 

menunjuk lambang bilangan 1-10, meniru lambang bilangan 1-10, 

menghubungkan/memasangkan lambang bilangan dengan benda-benda 

1 sampai 10. 

Menurut Handojo dan Ediati (2006:6) menyatakan bahwa 

0,1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 dan seterusnya adalah suatu simbol yang kita 

sebut angka. Angka adalah serangkaian objek yang mewakili jumlah. 

Misalnya dua buah apel, tiga buah mainan, empat kursi, satu meja, dua 

tangan, dan sebagainya.Yuwono dan Abdullah, 1994:24) Angka adalah 

tanda atau lambang sebagai pengganti bilangan. Suyanto (2005:107) 

juga menjelaskan bahwa angka adalah simbol dari suatu 

bilangan.Sedangkan pengertian bilangan menurut Ruslani (Tajudin, 
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2008:23) bilangan adalah suatu alat pembantu yang mengandung suatu 

pengertian. 

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa bilangan adalah 

lambang abstrak yangmengandung suatu pengertian. Sedangkan lambang 

bilangan adalah simbol yang digunakan untuk menuliskan bilangan. 

Angka merupakan simbol/lambang dari suatu bilangan dapat dikatakan 

bahwa angka adalah lambang bilangan. Unsur-unsur penting dalam 

bilangan adalah nama, urutan, lambang dan jumlah.nama, urutan, lambang 

dan jumlah. 

Menurut Kemendiknas (2010:36) kemampuan mengenal lambang 

bilangan pada anak usia 4-6tahun (Kelompok A) adalah anak dapat 

menunjuk lambang bilangan 1-10, meniru lambang bilangan 1-10, 

menghubungkan/memasangkan lambang bilangan dengan benda-benda 1 

sampai 10. 

2. Permainan Jerat Pelekut Sistem Senggol Memakai Kartu Angka 

a. Kemampuan anak mengenal konsep bilangan merupakan kemampuan 

anak dalam memahami bilangan yang mana pemahaman bahwa satu 

adalah satu, dua adalah dua dan seterusnya sampai 10, urutan bilangan 

lambang bilangan, dan berapa  jumlahnya. 

b. Permainan jerat pelekut yang dimaksud dalam PTK ini adalah 

permainan untuk mengenalkan konsep bilangan pada anak yang 

terbuat dari kayu berbentuk empat persegi yang dituliskan angka 1-10 
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secara berurutan dan tali yang melintang pada permainan, 

menggunakan cangkir dan kartu angka1-10 

c. Aspek yang dinilai dalam penelitian ini adalah:  

1) Anak mampu menyebutkan urutan bilangan 1-10 melalui 

permainan jerat pelekut 

2) Anak mampu membilang 1-10 dengan kartu angka bergambar 

binatang melalui permainan jerat pelekut 

3) Anak mampu mencocokan jumlah benda denga lambang bilangan 

1-10 dengan kartu angka bergambar binatang melalui permainan 

jerat pelekut 

4) Anak mampu menyusun urutan bilangan dengan kartu angka 

bergambar melalui permainan jerat pelekut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


